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Abstract 

 

Recently, the halal concept has gained more attention worldwide. This is due to the increasing demand 

for halal food products due to the increasing number of global musicians. So far, many Muslims still 

feel doubtful and not confident that the food sold to the market is truly halal. Knowledge of the halal 

product supply chain, namely what products and how they are produced, transported and stored, will 

affect consumer intentions to buy. Attitudes towards halal food are very important in determining 

consumer behavior towards halal food. This study examines consumer knowledge of the halal supply 

chain and their attitudes towards the intention to buy halal food. The sample of this study was Muslim 

students in the cities of Salatiga and Surakarta. The results of this study prove that bringing knowledge 

of the halal supply chain and attitudes has an effect on the intention to buy halal food. With this 

research, the majority of the Muslim population will know the importance of supply chain knowledge 

and attitudes towards halal products so that the community, especially students, do not have the wrong 

perception. 
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PENDAHULUAN 

Belakangan ini konsep halal semakin 

mendapat perhatian di seluruh dunia. Hal ini 

disebabkan karena permintaan produk 

makanan halal yang meningkat karena 

pertambahan jumlah umat muslim secara 

global yang semakin meningkat. Indonesia 

merupakan negara dengan jumlah penduduk 

muslim paling besar di dunia serta 

mempunyai sumber daya yang besar di sektor 

bisnis halal (Intaqta & Maulidyah, 2024). 

Menurut data dari International Halal 

Integrity Alliance (IHIA), makanan halal 

menyumbang 16% dari total perdagangan 

makanan dunia dimana angka tersebut hanya 

kurang dari jumlah polulasi umat Muslim. 

Akibatnya tren tersebut menarik perhatian 

semua negara untuk menghasilkan lebih 

banyak produsen makanan halal. Halal ( حلال 

) merupakan kata yang di ambil dalam 

Alquran yang berarti halal atau diizinkan. 

Halal merupakan standar makanan yang 

ditentukan dalam Alquran sehingga wajib 

untuk dipatuhi oleh umat Muslim.  

Berdasarkan survei yang dilakukan 

oleh tim peneliti Majelis Ulama Indonesia 

(MUI), itu terungkap bahwa tingkat 

kesadaran masyarakat Indonesia masyarakat 
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terhadap produk halal meningkat sangat 

signifikan (Vizano et al., 2021). Selama ini 

masih banyak masyarakat Muslim yang 

merasa ragu dan tidak percaya diri bahwa 

makanan yang dijual ke pasar memang sudah 

benar-benar halal. Skandal mengenai 

integritas rantai nilai dan sertifikasi Halal 

terlalu ditekankan, sehingga menyebabkan 

terbatasnya kepercayaan. Manipulasi bahan 

dalam hal penggunaan bahan terlarang, 

pembuatan, pencampuran, bahan buatan, 

bahan kimia, metodologi, dan rantai pasok 

yang tidak mengikuti standar Islam atau 

melampaui cara Islam tergolong tidak 

bertanggung jawab (Rahman et al., 2021). 

Begitu pula yang terjadi di kehidupan 

masyarakat Muslim di Indonesia. Konsumen 

Muslim saat ini lebih sensitif dan sadar akan 

persyaratan "Halal". Saat ini, konsumen tidak 

hanya menuntut untuk memiliki produk halal 

tetapi juga sudah melalui proses yang halal. 

Konsumen mencari produk yang disesuaikan 

dengan prinsip agama mereka. Konsumen 

mencari merek yang disertifikasi sebagai 

merek atau tanda "Halal"  di kemasan. Selain 

itu jika konsumen tidak dapat menemukan 

tanda sertifikasi “Halal”, mereka akan 

mencari suatu bahan-bahan produk yang 

dapat mereka verifikasi “Kehalalan” produk 

tersebut (Afendi & Lina, 2014). Kebanyakan 

orang Muslim menganggap bahwa makanan 

yang mereka konsumsi itu sudah halal 

asalkan bukan berasal dari makanan yang 

dianggap haram dalam Al-Quran.  

Theory of Planned Behavior (TPB) dan 

Teory of Reasoned Behavior (TRA) 

berfungsi sebagai landasan teoritis untuk 

kerangka penelitian ini. TRA 

menggambarkan perilaku manusia yang 

berkaitan dengan sikap dan norma subjektif 

konsumen, sedangkan TPB menambahkan 

variabel kontrol persepsi terhadap perilaku 

konsumen. Pengetahuan tentang rantai 

pasokan halal dan sikap diusulkan sebagai 

hal yang mempengaruhi niat beli konsumen 

(Garg & Joshi, 2018). Dalam studi yang 

dilakukan (Öztürk, 2022), agama telah 

diidentifikasi sebagai kekuatan utama untuk 

mempengaruhi perilaku membeli individu 

dan membentuk pilihan makanan. Menurut 

pengetahuan tentang produk mempengaruhi 

minat beli konsumen terutama untuk produk 

baru. Perusahaan yang sadar akan kekuatan 

nilai-nilai keagamaan dapat mempengaruhi 

massa konsumen dengan strategi promosi 

yang didasarkan pada sentimen keagamaan 

individu. Strategi ini berhasil bila menarik 

seluruh konsumen agama tersebut, bukan 

hanya target audiens yang memiliki tingkat 

religiusitas tinggi. 

Dalam membeli suatu produk, 

konsumen akan membandingkan antara satu 

produk dengan produk lainnya dan akan lebih 
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memperhatikan produk yang memberikan 

manfaat. Oleh karena itu perusahaan harus 

mempunyai informasi yang baik mengenai 

suatu produk, agar konsumen tertarik 

terhadap produk yang dikeluarkan oleh 

perusahaan. Pengetahuan Produk 

didefinisikan sebagai kesadaran konsumen 

terhadap informasi spesifik tentang produk 

(Brucks, 1985). Sumber utama pengetahuan 

produk mencakup pengalaman konsumen 

terhadap produk dan iklan sebenarnya yang 

ditampilkan untuk mempengaruhi niat beli 

konsumen untuk memilih produk (Sriminarti 

& Nora, 2018). Oleh karena itu, dapat 

diasumsikan bahwa pengetahuan tentang 

rantai pasok produk halal, yaitu produk apa 

dan bagaimana produk tersebut diproduksi, 

diangkut dan disimpan, akan mempengaruhi 

niat konsumen untuk membeli.  

Sikap terhadap makanan halal sangat 

penting dalam menentukan perilaku 

konsumen terhadap makanan halal (Khalek, 

2014). (Maichum et al., 2017) menyatakan 

bahwa jika konsumen mempunyai sikap 

positif dan akan mempengaruhi niat 

pembeliannya terhadap makanan halal, yang 

membuat mereka semakin sering membeli. 

Sikap seorang konsumen muslim 

mencerminkan keseluruhan evaluasi suka 

atau tidak sukanya dalam menjalankan iman 

Islam (Rochmanto & Widiyanto, 2014). 

Penelitian ini merupakan upaya awal 

untuk menguji pengetahuan konsumen 

tentang pengetahuan rantai pasok halal dan 

sikap mereka pada niat beli makanan halal. 

Dengan melihat ini akan diketahui sejauh 

mana pengetahuan tentang rantai pasokan 

makanan halal  dan sikap konsumen sangat 

penting bagi pemasar dan pengambil 

keputusan dalam hal ini Kementerian Agama 

Republik Indonesia. Hal ini didukung oleh 

(Shaari & Arifin, 2009) yang menemukan 

bahwa pengetahuan merupakan faktor kunci 

yang mempengaruhi minat beli produk halal.  

Penelitian ini akan fokus pada 

mahasiswa Muslim di Kota Salatiga dan 

Surakarta. Hal ini dikarenakan biasanya 

mahasiswa mereka hidup jauh dari rumah 

dan untuk kebutuhan makan mereka akan 

membeli bukan memasak sendiri sehingga 

harus mempertimbangkan kehalalan dari apa 

yang mereka beli. Selain itu mahasiswa yang 

kuliah di dalam kota juga sering membeli 

makanan ketika sedang kuliah. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian dari 

(Nurohman & Qurniawati, 2020) yang 

menyatakan bahwa mahasiswa akan 

membeli makanan yang dia yakini halal 

karena mereka taat  dan  berkomitmen  pada  

agama  Islam. Sementara itu hasil penelitian 

dari (Muslichah M. et al., 2019) menyatakan 

bahwa mahasiswa sebagai individu yang 

mempunyai pendidikan yang tinggi akan 
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memastikan bahwa produk yang mereka 

makan sesuai dengan persyaratan halal. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik nonprobability sampling. 

Kota Salatiga dan Surakarta di pilih 

karena di dua Kota ini terdapat beberapa 

perguruan tinggi berbasis Islam dengan 

jumlah mahasiswa yang banyak. Dengan 

adanya penelitian ini, maka mayoritas 

penduduk muslim akan mengetahui 

pentingnya pengetahuan rantai pasok dan 

sikap terhadap produk halal  sehingga 

masyarakat khususnya mahasiswa tidak 

menjadi salah persepsi. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk melihat pengaruh pengetahuan 

rantai halal dan sikap pada niat pembelian 

makanan halal.  

 

KAJIAN LITERATUR 

Niat Pembelian Produk  Halal 

Sampai saat ini, studi riset pemasaran 

telah dilakukan oleh para ahli mengenai 

perilaku konsumsi pada domain kognitif 

dengan menggunakan Theory of Planned 

Behavior (TPB) sebagai pengembangan dari 

Theory of Reasoned Action (TRA) . Pada 

dasarnya, perilaku dapat diartikan sebagai 

tindakan, sikap, atau cara yang dilakukan 

atau dimiliki seseorang.  Secara khusus, 

banyak penelitian menggunakan TRA untuk 

memprediksi perilaku konsumen dalam 

berbagai konteks dan hingga saat ini 

dianggap sebagai model yang relevan, seperti 

mengadopsi perbankan syariah dan memilih 

produk halal (Vizano et al., 2021) . Bagi umat 

Muslim, niat membeli produk diatur oleh 

kepercayaan agama dan norma sosial. Hal ini 

terutam berlaku saat membeli produk 

makanan dengan cap “halal”. Namun, ketika 

ada hambatan terhadap persepsi konsumen 

dan perilaku yang tidak dapat diprediksi, 

faktor kontrol memberikan informasi tentang 

hambatan yang dirasakan konsumen dan 

meningkatkan prediktabilitas teori. Dengan 

demikian, faktor Perceived Behavioral 

Control yang tidak ada dalam TRA 

dimasukkan dalam TPB untuk melengkapi 

batasan TRA yang tidak 

memperhitungkannya (Ajzen, 1991). Dalam 

TPB, niat adalah faktor tunggal yang dapat 

mempengaruhi perilaku, dan niat itu sendiri 

ditentukan oleh tiga konstruk, yaitu sikap, 

norma subjektif, dan kontrol perilaku yang 

dirasakan. Niat beli yang lebih besar akan 

memungkinkan konsumen untuk membeli 

suatu produk atau jasa. 

Pengetahuan Tentang Rantai Pasokan 

Halal  

Secara umum, rantai pasokan 

didefiniskan sebagai sekumpulan tiga atau 

lebih entitas (organisasi atau individu) yang 
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secara langsung terlibat dalam aliran hulu 

dan hilir dar produk, layanan, keuangan, dan 

/ atau informasi dari suatu sumber kepada 

pelanggan (Hugos, 2024). Menurut (Yusoff 

et al., 2015), tujuan dari rantai pasokan 

adalah untuk mendorong kepuasan 

pelanggan , memaksimalkan nilai 

keseluruhan yang dihasilkan dan menjadi 

bagian yang efisien serta hemat biaya dari 

keseluruhan sistem. Kerangka kerja rantai 

pasokan konvensional dimulai dengan bahan 

mentah, logistik masuk, gudang, produksi, 

penyimpanan, logistik keluar, dan 

pemasaran, dan diakhiri dengan penjualan 

dan layanan pelanggan.  

Sementara itu rantai pasokan halal 

(halal supply chain) dapat diartikan sebagai 

integrasi proses bisnis dan kegiatan dari titik 

asal hingga titik konsumsi menurut hukum 

Islam yang dikenal dengan Syariah (Ngah et 

al., 2014). Tujuan dari rantai pasokan 

konvensional dan halal berbeda. Rantai 

pasokan konvensional berfokus pada 

memaksimalkan keuntungan sambil 

memenuhi permintaan konsumen. 

Konsumen tidak dapat menjamin produk 

Halal yang dibelinya merupakan produk 

yang benar-benar Halal pada saat dikonsumsi 

tanpa menerapkan layanan rantai pasokan 

Halal. sangat penting bagi produsen untuk 

menjaga integritas Halal di seluruh rantai 

pasok sebagai upaya mendasar untuk 

mencegah kecurangan konsumen terkait 

kualitas kehalalan suatu produk. Akan tetapi, 

tidak semua produsen makanan halal 

menganggap hal ini sebagai masalah yang 

serius. Pengetahuan rantai pasokan yang 

halal terdiri dari Pakan ternak halal, 

penyembelihan halal dan pemisahan yang 

tepat (Supian, 2018).  

Menurut hukum syariah, hewan yang 

akan disembelih harus diberi pakan yang 

baik, bersih, halal, dan bergizi hukum agar 

menghasilkan daging yang halal. Selain itu  

standar penyembelih adalah harus yang 

beragama Islam dan Akhil baliq, memahami 

tata cara penyembelihan secara syar’i  dan 

memiliki keahlian dalam penyembelihan. 

Faktor selanjutnya dari rantai pasokan halal 

adalah pemisahan yang tepat.  Pemisahan 

yang tepat dapat diklasifikasikan sebagai 

penanganan, pengemasan, pengangkutan dan 

penyimpanan. Penanganan, pengemasan, 

pengangkutan dan penyimpanan pangan 

harus dipisahkan antara produk halal dan non 

halal sehingga tidak terjadi kontaminasi antar 

produk 

Sikap 

Teory of Planned Behavior (TPB) 

ditemukan dan dikembangkan oleh (Ajzen, 

1991) dimana teori ini merupakan 

perkembangan  dari  Theory  Reasoned  

Action  (TRA) dengan penambahan 
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Perceived Behavior Control (PCB) yang  

ditemukan oleh Fishbein dan Ajzen pada 

tahun 1975. TPB memberikan suatu 

kerangka sistematis dalam menginvestigasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang 

untuk melakukan sesuatu tindakan 

(mempengaruhi perilaku seseorang) dan teori 

ini sudah banyak diaplikasikan diberbagai 

bidang ilmu keperilakuan. Sikap seseorang 

terhadap sesuatu dapat diprediksi secara 

akurat dari pengetahuan akan kepercayaan 

terkait hal tersebut (Ajzen & Fishbein, 1975). 

Berdasarkan model TPB, perilaku 

seseorang merupakan fungsi dari sebuah niat 

dimana niat tersebut terbentuk dari sikap, 

norma subyektif, dan kendali perilaku 

persepsian. Sikap bukanlah suatu perilaku 

akan tetapi sikap dapat memunculkan  suatu 

persiapan adanya tindakan yang mengarah 

pada perilaku. Sikap adalah sejauh mana 

seseorang memiliki evaluasi yang disukai 

atau tidak disukai dari suatu perilaku yang 

dipertanyakan. Semakin menguntungkan 

sikap, semakin besar niat individu untuk 

melakukan perilaku tertentu.  

Pengembangan Hipotesis 

Penelitian ini mengadaptasi dimensi 

rantai pasokan halal dari kerangka pikiran 

penelitian yang dilakukan oleh (Yusoff et al., 

2015). rantai pasokan halal akan dimulai dari 

peternakan, rumah pemotongan hewan, 

hingga pengangkutan dan penyimpanan 

produk unggas sebelum sampai ke 

pelanggan. Hal ini dilakukan agar label halal 

tidak hanya diterapkan pada produk atau 

makanan tetapi juga untuk semua aktivitas 

dalam rantai pasok yang terdiri dari 

penanganan dan pengelolaan produk 

(manajemen inventaris dan penanganan 

bahan). (Simanjuntak & Dewantara, 2014) 

mengemukakan bahwa pengetahuan 

konsumen akan mempengaruhi sikap mereka 

terhadap suatu produk. Umat Muslim 

percaya bahwa makanan “Halal” tidak hanya 

higienis dan enak tetapi perawatan hewan 

terbaik harus dilakukan dalam 

mempersiapkan mereka. Dalam memilih 

produk makanan halal hewani, seorang 

muslim harus memperhatikan tidak hanya 

tentang sumber hewan dan proses 

penyembelihannya, tetapi juga cara hewan 

tersebut dibesarkan dan diberi makan (Saidin 

et al., 2017). Selain itu penyembelih harus 

seorang Muslim, menggunakan pisau tajam 

dalam menyembelih, dan mengucapkan 

tasmiyah ('Dengan nama Allah') (Yusoff et 

al., 2015). Dengan demikian, apabila 

konsumen muslim mengetahui tentang 

pengetahuan rantai pasok produk makanan  

yang sudah memenuhi kriteria yang syariah 

maka mereka akan lebih cenderung membeli 

produk halal. Berdasarkan tinjauan Pustaka 

tersebut, kami mengusulkan hipotesis berikut 
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H1: Pengetahuan tentang rantai pasok 

halal berpengaruh positif terhadap 

niat pembelian makanan halal 

Niat membeli produk halal mendahului 

proses sebelum pembelian sebenarnya. Niat 

mencerminkan perilaku masa depan. Sikap 

didalilkan memiliki hubungan langsung 

dengan perilaku niat (Alam & Sayuti, 2011). 

Sikap adalah evaluasi dalam melakukan 

perilaku tertentu yang melibatkan objek 

sikap, seperti membeli produk (Blackwell et 

al., 2006). (Maichum et al., 

2017)menemukan bahwa tesrdapat hubungan 

yang signifikan dan positif antara sikap dan 

niat membeli produk Halal. Sikap terhadap 

makanan halal mengacu pada penilaian 

terhadap baik atau tidaknya responden untuk 

melakukan atau tidak melakukan perilaku.. 

Sikap dianggap sebagai elemen penting 

dalam mempengaruhi niat konsumen dalam 

membeli produk Halal karena mereka yang 

memiliki sikap positif tinggi ternyata 

memiliki niat yang lebih besar untuk berniat 

membeli produk Halal sehingga membuat 

mereka semakin sering membeli. Temuan ini 

memperkuat pernyataan (Ajzen, 1991)yang 

menyatakan bahwa sikap dapat digambarkan 

sebagai elemen penting dalam memprediksi 

dan menggambarkan perilaku manusia. Jika 

seseorang memiliki sikap yang baik  terhadap 

perilaku tersebut dan ketika seseorang 

percaya diri untuk melakukan perilaku 

tersebut, hal ini pada akhirnya akan 

mengarah pada niat membeli yang lebih kuat. 

Dengan demikian, sikap terhadap makanan 

halal dianggap sebagai bagian penting dalam 

memprediksi dan menjelaskan niat 

konsumen makanan halal. Berdasarkan 

tinjauan Pustaka tersebut, kami mengusulkan 

hipotesis berikut 

H2 : Sikap berpengaruh positif terhadap 

niat pembelian makanan halal 

Secara umum model penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

 

Gambar 1: Model Penelitian 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuantitatif karena 

hipotesis di dalam penelitian akan diuji 

secara kuantitatif atau statistik dan ditujukan 

untuk generalisasi hasil penelitian (Blumberg 

et al., 2014) . Penelitian kuantitatif ini 

bersifat konfirmatori, yang mana penelitian 

ini dilakukan dengan mengumpulkan dan 

mengolah data primer yang bersumber dari 
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jawaban responden melalui penyebaran 

kuesioner dan kemudian 

menginterpretasikan hasil penelitian dengan 

tujuan untuk menegaskan dan 

membandingkannya dengan hasil penelitian 

terdahulu. Metode yang digunakan dalam 

penelitian kuantitatif ini adalah survei. 

Survei menanyakan kepada para responden 

tentang keyakinan, pendapat, karakteristik, 

dan perilaku terdahulu atau saat ini mereka. 

Survei dianggap sesuai untuk pertanyaan 

penelitian mengenai self-reported belief atau 

perilaku. Survei dipilih karena memiliki 

keuntungan, salah satunya adalah karena 

dapat dilaksanakan oleh satu peneliti 

(Kirumbi, 2019).  

Populasi yang digunakan dalam riset 

ini ialah seluruh mahasiswa beragama Islam 

di Salatiga dan Surakarta. Karena jumlah 

populasi mahasiswa ini tidak diketahui maka 

salah satu cara menentukan besaran sampel 

adalah dengan rumus Lemeshow sebagai 

berikut: 

n =    z1 α/2 P (1-P) 

            d2 

Keterangan : 

n = Number of samples (jumlah sampel) 

z = skor z pada kepercayaan 95% =1,99 

p = maksimal estimasi = 0.05 

d = alpha (0,10) atau sampling error =10% 

n =   z1 α/2 P (1-P) 

   d2 

n = 1,962. 0,5 (1-0,5) 

   0,12 

𝑛 =
3,8416 .  0,25

0,01
 

n = 96,04 9 (dibulatkan menjadi 100 

responden) 

          

Metode penyampelan yang digunakan 

adalah nonprobability sampling. 

Nonprobability sampling dilakukan karena 

tidak diketahuinya kerangka sampel dari 

individu-individu yang akan dijadikan 

responden/subyek penelitian(Blumberg et 

al., 2014)  dan dalam pelaksanaan 

nonprobability sampling setiap anggota 

populasi tidak memiliki kesempatan yang 

sama untuk terpilih sebagai sampel (Vehovar 

et al., 2016). Sedangkan teknik sampling yang 

digunakan adalah Teknik purposive 

sampling atau sampel bersyarat digunakan 

berdasarkan pada kriteria sebagai berikut: 

a. Beragama Islam 

b. Berusia di atas 17 tahun 

c. Berstatus sebagai Mahasiswa 
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HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Diskripsi Data Responden 

Pada bagian di bawah ini akan 

mendiskripsikan data-data yang diperoleh 

dari reponden penelitian ini. Data deskriptif 

ini mengambarkan profil atau konsisi 

responden yang perlu di perhatikan sebagai 

tambahan informasi dalam memahami hasil 

penelitian. 

Tabel 1 Karakteristik Responden 

Demografi Keterangan 

Usia 1. < 22 tahun : 4 

responden. 

2. 19-20 tahun : 28 

responden. 

3. 21-22: 68 responden. 

Jenis 

Kelamin 

1. Laki-laki: 19 responden. 

2. Perempuan:81responden. 

Total 100 Responden 

Sumber : Data primer yang diolah 

menggunakan SPSS 25.0, 2024 

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa 

jumlah responden yang telah mengisi 

kuesoner sebanyak 100 orang. Mayoritas 

responden berusia 21 -22 tahun sebanyak 68 

responden. Untuk jenis kelamin, jumlah 

responden terbanyak adalah berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 81 responden. 

Untuk uji validitas dari pertanyaan 

yang terdapat di kuesioner dilakukan dengan 

menggunakan Product Moment Correlation. 

Dimana dikatakan valid jika nilai r-hitung > 

r-tabel, sebaliknya jika nilai  r-hitung < r-

tabel, maka butir pernyataan dikatakan tidak 

valid (Ghazali, 2018). Selanjutnya adalah 

pengujian reliabilitas. Suatu kuesioner dapat 

dikatakan reliabel atau handal ketika jawaban 

responden atas suatu pertanyaan adalah 

konsisten dengan nilai cronbach alpha lebih 

dari 0,7.  

Dari tabel 2 di atas dapat disimpulkan 

bahwa dari variabel yang diteliti dalam 

penelitian ini hasilnya adalah valid dan 

reliabel.  Hasil r tabel dari penelitian ini adalah 

0.1292 (df-2). Hasil yang didapatkan 

semuanya dinyatakan valid karena r hitung 

lebih besar dari r tabel. Dari tabel 2 di atas 

juga dapat dilihat bahwa dari ketiga variabel 

yang dinyatakan reliabel karena Cronbach 

Alpha lebih besar dari 0.7.  
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Tabel 3 

Analisa Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Sig. Hasil  

H1 Pengetahuan 

rantai pasok halal 

berpengaruh 

positif terhadap 

niat pembelian 

makanan halal 

0.034 Diterima 

H2 Sikap 

berpengaruh 

positif terhadap 

niat pembelian 

makanan halal 

0.009 Diterima 

Catatan:* Nilai signifikansi pada 0,05 

Hipotesis 1 yaitu pengetahuan rantai 

pasok halal berpengaruh positif terhadap niat 

pembelian makanan halal. Berdasarkan hasil 

di tabel 3 terlihat bahwa pengetahuan rantai 

pasok halal terbukti berpengaruh positif 

terhadap niat pembelian makanan halal.  Hal 

ini dapat dilihat nilai signifikansi yang 

bernilai sebesar 0.034 < 0.05. Hal ini dapat 

diintepretasikan bahwa semakin baik 

pengetahuan tentang rantai pasok halal maka 

akan semakin tinggi pula niat pembelian 

makanan halal. Jika dilihat dari hasil statistik 

diskriptif variabel rantai pasok makanan 

halal, para mahasiswa mayoritas mengetahui 

bahwa dalam suatu makanan dikatakan halal 

paling tidak harus memenuhi beberapa syarat 

yaitu makanan yang diberikan pada hewan 

harus halal, penyembelih beragama Islam 

dan menyebut nama Allah saat 

menyembelih, serta tidak mencampurkan 

makanan halal dan haram dan juga terdapat 

simbol halal dalam makanan tersebut. Hal ini 

sejalan dengan penelitian dari (Yusoff et al., 

2015) yang menyatakan bahwa pengetahuan 

berpengaruh terhadap niat pembelian.  

Hipotesis 2 yaitu sikap berpengaruh 

positif terhadap niat pembelian makanan 

halal. Berdasarkan hasil di tabel 3 terlihat 

bahwa sikap terbukti berpengaruh positif 

terhadap niat pembelian makanan halal.  Hal 

ini dapat dilihat nilai signifikansi yang 

bernilai sebesar 0. 009 < 0.05. Sikap 

merupakan faktor penting dalam 

mempengaruhi niat konsumen dalam 

membeli produk makanan halal. Mahasiswa 

memiliki sikap positif yang tinggi sehingga 

mereka memiliki niat yang lebih besar untuk 

membeli produk makanan halal. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian dari 

(Lada et al., 2009) yang menyatakan bahwa 

ada hubungan yang positif antara sikap dan 

niat untuk membeli produk halal.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa pengetahuan rantai pasok halal dan 

sikap berpengaruh terhadap niat pembelian 

makanan halal. Mahasiswa muslim sudah 

terliterasi dengan baik sehingga dapat 

membedakan mana makanan yang halal dan 
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mana yang tidak. mahasiswa hanya meyakini 

bahwa makanan yang mereka beli tidak 

mengandung bahwa yang  non halal sehingga 

sikap mereka akan tenang ketika membeli 

produk tersebut.  

Keterbatasan Penelitian ini adalah 

Penelitian hanya dilakukan pada Mahasiswa 

Surakarta. Sampel penelitian yang hanya 

ditujukan kepada mahasiswa kurang 

menguatkan hasil penelitian ini karena daya 

beli mahasiswa masih rendah yang 

disebabkan karena kebanyakan dari mereka 

masih tinggal Bersama orang tuanya.  Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya bisa 

dilakukan dengan memperluas objek 

penelitian maupun demografi responden 

sehingga penelitian menjadi lebih bisa 

digeneralisir. Untuk mendorong pembelian 

makanan halal, otoritas pemerintah dan 

perusahaan manufaktur makanan halal harus 

benar-benar menerapkan rantai pasok halal 

karena mayoritas penduduk Indonesia 

beragama Islam. Pemasar harusnya tidak 

hanya fokus pada kemasan produk yang 

memiliki label halal akan tatapi juga menjaga 

kualitas produk sesuai dengan unsur Syariah.  
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